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Abstract. This study aimed to improve the expository text writing skills of eleventh-grade students at SMK Al-

Madaniah Pamekasan through the implementation of the Gallery Walk strategy. This research employed 

Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles. Each cycle consisted of planning, action, observation, 

and reflection stages. The subjects of this study were 17 eleventh-grade students of SMK Al-Madaniah 

Pamekasan. Data were collected through tests, observations, and questionnaires. The data were analyzed using 

descriptive quantitative analysis. The results showed that the implementation of the Gallery Walk strategy 

improved students' expository text writing skills. In Cycle I, the average score was 64.70 with a learning mastery 

percentage of 29.41%. In Cycle II, the average score increased to 83.47 with a learning mastery percentage of 

93.75%. Students' learning activities also increased from 65% in Cycle I to 95% in Cycle II. In addition, students 

showed positive responses toward the implementation of the Gallery Walk strategy. Therefore, the Gallery Walk 

strategy proved to be effective in improving the expository text writing skills of eleventh-grade students at SMK 

Al-Madaniah Pamekasan. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas XI SMK 

Al-Madaniyah Pamekasan melalui penerapan strategi gallery walk. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 17 siswa kelas XI SMK Al-Madaniyah 

Pamekasan. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tes, bservasi, dan angket. Data dianalisis secara 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi gallery walk dapat meningkatkan keterampilan 

menulis teks eksposisi siswa. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 64,70 dengan presentase ketuntasan 

belajar sebesar 29,41% sedangkan pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 83,47 dengan presentase 

ketuntasan belajar sebesar 93,75% . aktivitas belajar soswa juga mengalami peningkatan dari 65% pada siklus I 

menjadi 95% pada siklus II. Selain itu, respon siswa terhadap penerapan strategi gallery walk menunjukkan hasil 

yang positif. Dengan demikian, penerapan strategi gallery walk terbukti efektif dalam meningktakan keterampilan 

menulis teks eksposis siswa kelas XI SMK Al-Madaniyah Pamekasan. 

 

Kata kunci: Aktivitas Belajar; Gallery Walk; Keterampilan Menulis; Teks Eksposisi; Tindakan Kelas. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan sebuah proses terencana untuk mentransfer pengetahuan, 

melatih keterampilan, sekaligus membangun karakter individu dari suatu generasi ke generasi 

berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Umiyati dkk (2024) menyebutkan 

bahwa pendidikan adalah suatu kegiatan untuk mencapai upaya nyata agar menciptakan 

warisan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Selain strategi pembelajaran, guru harus 

mampu menciptakan kelas yang kondusif sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan menyenangkan agar kemajuan sektor pendidikan dapat terus dicapai. Anggrena dkk (2024) 

menyampaikan tujuan pendidikan mencakup pengembangan individu secara menyeluruh, 

transfer pengetahuan, pembentukan karakter, persiapan karir, dan penguatan nilai-nilai sosial 
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budaya. Dalam ruang lingkup pengajaran Bahasa Indonesia tingkat SMK, Budiani (2018) 

mengemukakan bahwa proses ini diharapkan menghasilkan kompetensi siswa berupa insan 

yang memiliki kemampuan berbahasa dan bersastra untuk menggali serta mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan menerapkannya secara kreatif dalam kehidupan sosial. 

Terdapat empat aspek keterampilan berbahasa yang wajib dikuasai oleh siswa, yang 

mencakup keterampilan menyimak, dan menulis. Di antara aspek tersebut, menulis dianggap 

sebagai ranah yang paling rumit karena merupakan kegiatan yang penuh dengan aturan, dimana 

susunan kata, klausa, dan kalimat harus tersetruktur serta sistematis supaya mudah dipahami. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek kebahasaan penting yang harus dimiliki 

oleh siswa. Salah satu jenis tulisan yang wajib dipelajari di tingkat menengah adalag teks 

eksposisi, yang didefinisikan sebagai tulisan informatif untuk memaparkan dan memberikan 

penjelasan secara jelas, objektif, dan logis. Menurut Mahsun (2018) teks eksposisi disusun 

untuk menguraikan gagasan berdasarkan fakta yang dpaat dipertanggungjawabkan, sedangkan 

Kosasih (2019) menambhakan bahwa eksposisi berfungsi memberikan penjelasan 

informasional dengan struktur penyajian runtut agar pembaca menangkap isi teks secara 

rasional. 

Penelitian terdahulu dilakukan Grace dkk. (2018) berupa penelitian tindakan kelas 

penerapan model gallery walk untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa pada materi 

descriptive text di kelas X IPS 2 SMA Negeri Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan model gallery walk mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa, 

keterampilan kognitif, serta kemampuan menulis descriptive text. Peningkatan tersebut terlihat 

dari aspek afektif yang meningkat ari 83% pada siklus I menjadi 93% pada siklus II, aspek 

kognitif dari 84,38% menjadi 90,62%, dan aspek psikomotorik dari 93%. Dengan demikian, 

model gallery walk terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Inggris 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Nisa dkk. (2023) dengan judul upaya 

meningkatkan minat belajar dan keterampilan mendeskripsikan alam melalui metode gallery 

walk pada pembelajaran bahasa Indonesia menunjukkan bahwa penerapan metode strategi 

galler walk mampu mneingkatkan minat belajar siswa serta keterampilan menulis paragraph 

deskripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode gallery walk dapat meningkatkan 

minat belajar siswa serta keterampilan menulis paragraph deskripsi. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan rata-rata daya serap siswa dari 53 pada kondisi awal menjadi 

88 pada siklus II, dengan persentase ketuntasan belajar klasikal mencapai 100%. 
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Penelitian ketiga dilakukan oleh wahyuni (2025) yang meneliti tentang penerapan 

model pembelajaran gallery walk dan motivasi belajar terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran matematika materi statistika di SMA Negeri 3 Nabire. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa modl pembelajaran gallery walk berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar, serta terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motivasi be;ajar dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran gallery walk yang didukung oleh motivasi belajar yang tinggi dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa secara optimal. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran model gallery walk memberikan pengaruh yang positif 

terhadap proses dan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Grace dkk. (2018) 

menunjukkan bahwa model gallery walk mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa 

pada materi descriptive text, baik dari aspek kognitif, maupun psikomotorik. Selanjutnya, 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nisa dkk. (2023) membuktikan bahwa metode gallery 

walk dapat meningkatkan minat belajar siswa serta keterampilan mendiskripsikan alam pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia, yang ditunjukkan dengan meningkatnya rata-rata daya serap 

dan ketuntasan belajar siswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan Wahyuni (2025) 

menunjukkan bahwa model pembelajaran gallery walk berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar matematika siswa pada materi statistika, serta efektvitas semakin meningkat apabila 

didukung oleh motivasi belajar yang tinggi. 

Kondisi nyata kelas XI SMK Al-Madaniyah Pamekasan saat ini menunjukkan 

rendahnya kemampuan menulis teks eksposisi siswa karena dipengaruhi beberapa faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal terlihat pada siswa yang kurang memperhatikan 

penjelasan guru selama pembelajaran berlangsung. Di sisi lain, faktor eksternal dipengaruhi 

oleh pendekatan pengajaran yang digunakan guru masih terikat pada pola pembelajaran 

tradisional, monoton, dan berpusat pada guru melalui metode ceramah dan penugasanindividu. 

Akibatnya, siswa cenderung pasif, suasana kelas menjadi kurang menarik, serta menurunkan 

motivasi belajar, kemampuan bepikir kritis, dan keterampilan menulis siswa. 

Berdasrkan hasil observasi awal, keterampilan menuilis teks eksposisi siswa kelas XI 

SMK Al-Madaniyah Pamekasan masih rendah. Siswa mengalami kesulitan dalam 

mengembangan ide, menyusun argumentasi, dan menggunakan kaidah kebahasaan yang tepat. 

Oleh Karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan 

menulis siswa. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah gallery walk. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan strategi gallery walk dan mengetahui peningkatan 

keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas XI SMK Al-Madaniyah. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Menulis tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi 

tertulis, tetapi juga sebagai media untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, 

dan sistematis. Menurut Dalman (2018), menulis merupakan kegiatan mengungkapkan ide, 

gagasan, dan informasi melalui bahasa tulis agar dapat dipahami oleh pembaca. Sementara itu, 

Tarigan (2018), menyatakan bahwa menulis merupakan keterampilan produktif yang menuntut 

kemampuan mengorganisasikan ide secara runtut dan logis. Dalam konteks pembelajaran, 

kemampuan menulis mencakup aspek isi, organisasi tulisan, penggunaan bahasa, kosakata, 

serta ketepatan ejaaj dan tanda baca. Kemampuan tersebut perlu dilatih secara berkelanjutan 

agar siswa mampu menghasilkan tulisan yang efktif dan komunikatif. 

Salah satu bentuk keterampilan menulis yang diajarkan paa jenjang SMA/SMK adalah 

menulis teks eksposisi. Teks eksposisi merupakan teks yang bertujuan menyampaikan 

informasi, penjelasan, atau pengetahuan secara objektif dan logis kepaa pembaca. Menurut 

Mahsun (2018), teks eksposisi disusun untuk menjelaskan suatu gagasan bedasarkan fakta yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Kosasih (2019) menjelaskan bahwa teks eksposisi memiliki 

struktur yang terdiri atas tesis, argumentasi, dan penegasan ulang. Oleh karena itu, kemampuan 

menulis teks eksposisi tidak hanya menuntut penguasaan struktur teks tetapi juga kemampuan 

mengembangkan argumentasi yang didukung oleh fakta dan data yang relevan. 

Rendahnya kemampuan menulis siswa sering kali dipengaruhi oleh penggunaan strategi 

pembelajaran yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan ide, berdiskusi, maupun memperoleh umpan balik terhadap hasil tulisannya. 

Untuk mengatasi kondisi tersebut diperlukan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah gallery walk. Strategi gallery walk 

merupakan strategi pembelajaran aktif dan kooperatif yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menampilkan hasil kerjanya dalam bentuk galeri, kemudian mengamati, 

mendiskusikan, dan memberikan tanggapan terhadap hasil kerja kelompok lain. strategi ini 

sejalan dengan teori konstruktivisme yang memandang bahwa pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman belajar dan berinteraksi sosial. Melalui kegiatan mengamati, berdiskusi, dan 
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memberikan umpan balik, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dari guru, tetapi juga 

dari sesame siswa.  

Beberapa penelitian terdahlu menunjukkan bahwa sttategi gallery walk efektif 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Grace dkk (2018) menemukan bahwa penerapan strategi 

gallery walk mampu meningkatkan aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik siswa. Penelitian 

Nisa dkk (2023) juga menunjukkan bahwa gallery walk dapat meningkatkan minat belajar dan 

keterampilan menulis paragraaaf deskripsi pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, 

Wahyuni (2025) mengemukakan bahwa penerapan gallery walk berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. 

Temuan serupa uga dikemukakan oleh Mu’in dkk (2024) yang menyatakan bahwa 

gallery walk mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui kegiatan diskusi, observasi, 

dan pemberian tanggapan terhadap hasil kerja teman. Sementara itu, Mahbubah dkk (2026) 

menjelaskan bahwa strategi gallery walk dapat meningkatkan keterlibatan kogntif, sosial, dan 

perilaku peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif, kolaboratif, dan 

bermakna. 

Berdasarkan berbagai kajian teoritis dan hasil penelitian yang relevan tersebut dapat 

dipahami bahwa strategi gallery walk memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan 

menulis teks eksposisi siswa. Melalui aktivitas berdiskusi, mengamati hasil kerja kelompok 

lain, serta memberikan dan menerima umpan balik, siswa memperoleh kesempatan yang lebih 

luas untuk mengembangkan ide, menyusun argumentasi, dan memperbaiki kualitas tulisan teks 

eksposisi. Dengan demikia, penerapan strategi gallery walk diyakini dapat menadi alternative 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi pada siswa 

kelas XI SMK Al-Madaniyah.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas. Pendekatan kualitatif dipilih karena berfokus pada proses 

pembelajaran yang terjadi di kelas secara mendalam, alamiah, dan apa adanya sesuai konteks 

kelas, sejalan dengan pandangan Moelong (2019). Penelitian tindakan ini dirancang dalam dua 

siklus yang berkesinambungan, di mana masing-masing siklusnya menerapkan empat tahapan 

procedural sistematis, meliputi tahap perancanaan tindakan, pelaksanaan tindakan kelas, 

observasi atau pengamatan proses, serta tahap refleksi terhadap hasil tindakan berdasarkan 

model Arikunto (2019). Subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI SMK Al-Madanniyah Pamekasan dengan jumlah total sebanyak 17 siswa. 
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Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis PTK, penelitian ini menghasilkan 

data yang bersifat deskriptif, baik berupa aktivitas siswa selama proses pembelajaran maupun 

hasil tulisan siswa sebelum dan setelah tindakan dilakukan. Pendekatan ini juga sesuai dengan 

tujuan penelitian, yaitu meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi melalui strategi 

pembelajaran yang inovatif dan aktif. Setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang 

ingin dicapai antara siklus I dan siklus II yang merupakan komponen yang saling berkaitan. 

PTK terdiri atas empat rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. Empat 

kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Berikut ini model rancangan penelitian yang menggambarkan empat komponen 

tersebut: 

 
Gambar 1. Bagan PTK Kemmis dan Taggart. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua sikus dengan menerapkan strataegi 

gallery walk pada pembelajaran menulis teks eksposisi. Data penelitian diperoleh melalui tes 

keterampilan teks eksposisi, obserasi aktivitas siswa dan angketrespon siswa. 

Hasil tes menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis teks eksposisi siswa 

dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I diperoleh rata-rata sebesar 64,70 dengan ketuntasan 

belajar sebesar 29,41%. Setelah dilakukan perbaikan tindakan pada siklus II, nilai rata-rata 

siswa meningkat menjadi 83,47 dengan presentase ketuntasan belajar mencapau 93,75%.  

Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan. Presentase aktivitas siswa pada siklus I 

sebesar 65% kemudian meningkat menjadi 95% pada siklus II. Selain itu, hasil angket respon 

siswa menunnjukkan bahwa penerapan strategi gallery walk memperoleh respon positif dengen 

presentase sebesar 80,67% 
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Siklus I 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dengan menerapkan strategi gallery walk dalam 

pembelajaran menulis teks eksposisi. Strategi ini dipilih karena memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berdiskusi,bertukar pendapat, serta mengamati hasil kerja kelompok lain. 

Melalui penerapan strategi gallery walk ini diharapkan siswa dapat memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih aktif dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Pada siklus I, sebagian besar siswa telah memperhatikan penjelasan materi yang 

disampaikan oleh peneliti, menjawab pertanyaan guru, serta mengerjakan tugas mengenai 

penilaian struktur teks eksposisi dengan baik. Selain itu, siswa juga mulai berpartisipasi dalam 

kegiatan diskusi kelompok selama proses pembelajaran berlangsung. Akan tetapi, masih 

terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama pada keaktifan siswa dalam 

menyampaikan argumentasi dan keterlibatan diskusi kelompok. Beberapa siswa masih terlihat 

pasif dan kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat maupun memberikan tanggapan 

terhadap hasil kelompok lain. 

Bedasarkan hasil tes  pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 64,70 dengan 

presentase ketuntasan belajar ssebesar 29,41%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

keterampilan menulis teks eksposisi siswa masih tergolong rendah dan belum memenuhi 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh 

beberapa faktor. Pertama, siswa masih belum terbiasa dengan [enerapan strategi gallery walk, 

sehingga sebagian siswa masih merasa bingung dalam mengikuti tahapan pembelajaran. 

Kedua, siswa masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide dan argumentasi ke 

dalam bentuk tulisan. Ketigas, masih terdapat siswa yang kurang percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat saat kegiatan diskusi berlangsung. 

Hasil observsi aktivitas siswa menunjukkan presentase sebesar 65%. Presentase tersebut 

menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih berada pada kategori 

cukup. Sebagian siswa telah menunjukkan partisipasi dalam diskusi kelompok, namun masih 

terdapat siswa yang cenderung pasif dan hanya mengikuti kegiatan tanpa memberikan 

kontribusi yang maksimal. Selain itu, siswa juga belum terbiasa memberikan tanggapan 

terhadap hasil kerja kelompok lain. 

Hasil angket respon sswa pada siklus I menunjukkan sebagian besar siswa memebrikan 

respon positif  terhadap penerapan strategi gallery walk. Siswa merasa pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan tidak monoton. Namun, ada beberapa siswa tyang masih mengalami 

kesulitas dalam memehami prosedur kegiatan sehingga diperlukan perbaikan pada siklus 

berikutnya. 
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Berdasarkan hasil refleksi siklus I, peneliti melakukan bebeapa perbaikan, yaitu 

memberikan penjelasan yang lebih rinci mengenai langkah-langkah strategi gallery walk, 

peneliti juga perlu memberikan arahan yang lebih intensif  pada saat kegiatan diskusi 

berlangsung, serta memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif dalam menyampaikan 

pendapat dan bekerja sama dengan kelompoknya. Selain itu, masih terdapat beberapa siswa 

yang memperoleh nilai di bawah KKM. Kendala yang ditemukan selama pembelajaran yaitu 

siswa masih belum terbiasa dengan langkah-langkah kegiatan dan kurang aktif dalam 

berdiskusi maupun menyampaikan pendapat. Oleh karena itu, pada siklus II guru perlu 

memberikan penjelasan yang lebih jelas mengenai tahapan strategi gallery walk serta 

membimbing siswa agar lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Siklus II 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan bedasrkan hasilrefleksi pada siklus I. 

Perbaikan yang dikalukan berupa pemberian arahan yang lebih jelas mengenai tahapan gallery 

walk, peningkatan intentitas bimbingan selama diskusi kelompok, serta pemberian kesempatan 

yang lebih luas kepasa siswa untuk bertanya dan menyampaikan pendapat. 

Hasil tes pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan 

dengan siklus I. nilai rata-rata siswa meingkat menjadi 83,47 dengan presentase ketuntasan 

belajar sebesar 93,75%  peningkatan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 

mampu menulis teks eksposisi dengan baik. Siswa sudah dapat menyusun struktur teks 

argumentasi secara lebih jelas, serta menggunakan kaidah kebahasaa, ejaan, dan tanda baca 

denganlebih tepat. 

Peningkatan hasil belajar juga didukung oleh meingkatnya aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa meningkat dari 65% pada siklus I 

menjadi 95% pada siklus II. Siswa terlihat leih aktif dalam menyimak materi, berdiskui, 

mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan guru, serta memberikan tanggapan terhadap 

hasil kerja kelompok lain. kondisi ini menunjukkan bahwa siswa telah terbiasa dengan 

penerapan strategi gallery walk dan mampu mengikuti setiap tahapan pembelajaran dengan 

baik.  

Selain itu, hasil angket respon siswa menunjukkan presentase respon positif sebesar 

80,67%. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa strategi gallery walk membuatpembelajaran 

lebih menyenangkan, meningkatkan semangat belajar, membantu memahami materi, dan 

melatih kemampuan bekerja sama dengan teman. Respon positif tersebut menunjukkan bahwa 

strategi gallery walk diterima dengan baik oleh siswa dan mampu menciptakan suasana belajar 

yang aktif dan kolaboratif. 
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Seperti kendala yang ditemukan pada siklus I, siswa yang masih belum terbiasa dengan 

langkah-langkah strategi gallery walk serta kurang aktif dalam berdiskusi dan menyampaikan 

pendapat, dapat diatasi pada siklus II. Siswa terlihat lebih aktif, antusias, dan mampu bekerja 

sama dengan kelompoknya selama proses pembelajaran berlangsung 

Dengan demikian, hasil penelitian pada siklus II menujukkan bahwa penerapan strategi 

gallery walk berhasil meningkatkan keterampilan menulis reks eksposisi siswa kelas XI SMK 

Al-Madaniyah Pamekasan. Keberhasilan tersebut terlihat dari indikator keberhasilan penelitian 

telah tercapai sehingga tindakan tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Tabel 1. Peningkatan Hasil Efektifitas Siswa. 
No  Indikator Keberhasilan Siklus I Siklus II 

1  Persentase aktivitas siswa 65% 95% 

2  Nilai rata-rata kelas 64,70 83,47 

3  Ketuntasan belajar 29,41% 93,75% 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi gallery walk dapat meningkatkan keterampilan 

menulis teks eksposisi siswa kels XI SMK Al-Madaniyah Pamekasan. Peningkatan tersebut 

terlihat dari hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada 

siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 64,70 dengan presentase ketuntasan belajar sebesar 

29,41%, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 83,47 dengan presentase 

ketuntasan belajar sebesar 93, 75%. Selain itu, aktivitas belajar siswa juga mengalami 

peningkatan dari 65% pada siklus I menjadi 95% pada siklus II.  

Kendala yang ditemukan pada siklus I, yaitu siswa masih belum terbiasa dengan langkah-

langkah strategi gallery walk, kurang aktif dalam kegiatan berdiskusi, dan kurang percaya diri 

dalam menyampaikan pendpat, dan kemudian dapat diatasi pada siklus II melalui pemberian 

arahan yang lebih jelas serta bimbingan yang lebih intensif. Hasilnya, siswa menjadi lebih aktif, 

antusias, dan mampu bekerja sama dengan kelompoknya selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dengan demikian, strategi gallery walk terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas XI SMK Al-Madaniyah Pamekasan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, guru Bahasa Inonesia disarankan untuk 

menerapkan strategi gallery walk sebagai alternative pembeljaran yang dapat meningkatkan 

keaktifan dan keterampilan menulis siswa .  siswa diharapkan lebih aktif dalam berdiskusi, 

bertukar pendapat, dan bekerja sama dengan teman sekelompok agar kemampuan menulis 

dapat berkembang secara optimal. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
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referensi untuk mengembangkan penelitian mengenai penerapan strategi gallery walk pada 

materi pembelajaran atau jenjang pendidikan berbeda. 
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